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Abstrak: Tikus merupakan vektor penyakit berbasis lingkungan, khususnya leptospirosis,
yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dan berisiko tinggi pada anak usia
sekolah dasar. Rendahnya pengetahuan dan kesadaran terhadap kebersihan lingkungan
dapat meningkatkan peluang penularan penyakit tersebut. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi mengenai pencegahan penyakit berbasis
lingkungan melalui pengendalian vektor tikus pada siswa SD Negeri 22 Lubuk Minturun,
Kota Padang. Penyuluhan dilaksanakan pada 15 November 2025 dengan sasaran 30
siswa kelas V menggunakan metode edukatif-interaktif berbantuan media presentasi
PowerPoint. Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui post-test untuk
menggambarkan tingkat pengetahuan dan kecenderungan perilaku siswa setelah
penyuluhan, tanpa menggunakan desain pre-test. Instrumen evaluasi meliputi pertanyaan
pengetahuan serta pernyataan sikap dan kebiasaan kebersihan sehari-hari. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa 90% siswa berada pada kategori tingkat pengetahuan tinggi setelah
mengikuti penyuluhan. Selain itu, hasil post-test menggambarkan kecenderungan perilaku
kebersihan yang lebih baik di lingkungan sekolah, seperti kebiasaan mencuci tangan dan
menjaga kebersihan kelas, sementara perilaku kebersihan di rumah masih bervariasi.
Temuan ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan berbasis media interaktif mampu
memberikan gambaran positif terhadap pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai
pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Kegiatan edukasi serupa disarankan untuk
dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan peran sekolah dan keluarga guna
memperkuat pembiasaan perilaku sehat.

Kata Kunci: tikus, leptospirosis, penyakit berbasis lingkungan, penyuluhan kesehatan

Abstract: Rodents are vectors of environmental-based diseases, particularly leptospirosis,
which remains a public health problem and poses significant risks to elementary school
children. Limited knowledge and low awareness of environmental hygiene may increase the
risk of disease transmission. This community service activity aimed to provide education on
environmental-based disease prevention through rodent vector control among fifth-grade
students at Public Elementary School 22 Lubuk Minturun, Padang City. The activity was
conducted on November 15, 2025, involving 30 students using an interactive educational
approach supported by PowerPoint media. Evaluation was conducted descriptively through
a post-test to describe students’ levels of knowledge and hygiene-related behavioral
tendencies after the counseling, without employing a pre-test design. The evaluation
instrument consisted of knowledge-based questions and statements on daily hygiene
behaviors. The results showed that 90% of students achieved a high level of knowledge
after the intervention. Post-test findings also indicated positive tendencies in school-based
hygiene behaviors, such as handwashing and classroom cleanliness, while hygiene
practices at home remained varied. These findings suggest that interactive health education
provides a positive description of students’ knowledge and awareness regarding
environmental-based disease prevention. Continuous educational activities involving
schools and families are recommended to strengthen the consistency of healthy behaviors.
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Pendahuluan

Tikus merupakan satwa liar yang mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan
permukiman manusia sehingga sering berinteraksi langsung dengan aktivitas masyarakat.
Populasi tikus yang tinggi berpotensi menimbulkan masalah kesehatan karena tikus berperan
sebagai reservoir berbagai patogen penyebab penyakit pada manusia (Manyullei et al., 2021).
Penularan penyakit oleh tikus dapat terjadi secara langsung melalui urin dan gigitan, maupun
secara tidak langsung melalui ektoparasit, dengan jenis penyakit zoonosis yang ditularkan tikus
antara lain leptospirosis, hantavirus pulmonary syndrome, pes, murine tifus, scrub tifus,
leishmaniasis, salmonelosis, serta penyakit cacing (Mauliza & Armiady, 2016). Hal ini
menegaskan peran tikus sebagai vektor penting dalam penularan penyakit berbasis lingkungan.

Keberadaan tikus sangat dipengaruhi oleh kondisi sanitasi lingkungan. Lingkungan yang
kotor, lembap, minim pencahayaan, serta memiliki pengelolaan limbah yang buruk menjadi
habitat ideal bagi tikus untuk berkembang biak (Husni et al., 2023). Kondisi tersebut umumnya
berkaitan dengan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan yang
sehat, yang berdampak pada menurunnya daya dukung lingkungan (Ramirez et al., 2020). Salah
satu penyakit utama yang berkaitan erat dengan kondisi tersebut adalah leptospirosis yaitu
penyakit zoonosis tropis ini ditularkan melalui air yang terkontaminasi urin hewan pembawa dan
tergolong neglected disease, sehingga masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global
dengan morbiditas dan mortalitas yang cukup tinggi (Karpagam & Ganesh, 2020). Risiko
penularan leptospirosis meningkat pada lingkungan dengan sanitasi buruk dan kejadian banjir,
sehingga intervensi berbasis lingkungan, khususnya pengendalian populasi tikus perlu
diprioritaskan (Bradley & Lockaby, 2023).

Selain faktor lingkungan, rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai leptospirosis dan
peran tikus sebagai vektor penyakit turut meningkatkan risiko penularan, termasuk pada anak
usia sekolah dasar. Penelitian Zuhria et al. (2022), menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum memahami mekanisme penularan leptospirosis sebelum diberikan edukasi. Situmorang
(2017), menegaskan bahwa prevalensi leptospirosis di Indonesia tetap tinggi bukan hanya karena
faktor lingkungan seperti curah hujan yang tinggi dan pH >7 yang ideal bagi perkembangan
Leptospira sp., tetapi juga karena terbatasnya penanggulangan akibat rendahnya pengetahuan
masyarakat. Oleh karena itu, upaya pencegahan perlu dilengkapi dengan intervensi edukatif,
khususnya bagi anak-anak yang sering melakukan kontak dengan air tergenang pada musim
hujan. Anak-anak menjadi kelompok rentan karena sering bersentuhan dengan air tanpa
perlindungan memadai dan belum memiliki kesadaran dan pemahaman yang cukup terhadap
risiko penyakit (Mylonakis, 2019).

Efektivitas pencegahan leptospirosis sangat bergantung pada metode edukasi yang
digunakan. Penyuluhan kesehatan dengan media yang menarik dan interaktif terbukti mampu
meningkatkan pemahaman serta mendorong penerapan perilaku hidup bersih dan sehat
(Patilaiya & Rahman, 2018; Fauziah & Handayani 2019). Oleh karena itu, edukasi kesehatan
yang disesuaikan dengan karakteristik anak sekolah dasar menjadi strategi penting dalam
mendukung pengendalian penyakit berbasis lingkungan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan membangun kesadaran perilaku siswa sekolah
dasar dalam upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan melalui edukasi pengendalian
vektor tikus.
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Metode
A. Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri 22 Lubuk
Minturun, Kota Padang, pada 15 November 2025. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas V dengan
jumlah peserta sebanyak 30 orang.

B. Sasaran dan Alasan Pemilihan Peserta

Pemilihan siswa kelas V didasarkan pada pertimbangan bahwa anak usia sekolah dasar
merupakan kelompok yang rentan terhadap penyakit berbasis lingkungan, termasuk
leptospirosis, akibat masih rendahnya kesadaran terhadap kebersihan lingkungan dan
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Selain itu, hasil observasi awal menunjukkan bahwa
siswa belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai bahaya tikus sebagai vektor
penyakit serta mekanisme penularan leptospirosis, sehingga diperlukan intervensi edukatif sejak
dini melalui kegiatan penyuluhan kesehatan.

C. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan kesehatan menggunakan metode
edukatif-interaktif. Penyampaian materi dilakukan melalui media presentasi PowerPoint berjudul
“Kenali Tikus, Si Kecil yang Bisa Menyebabkan Penyakit”. Materi yang disampaikan meliputi
pengertian tikus sebagai vektor penyakit, jenis penyakit yang dapat ditularkan oleh tikus
khususnya leptospirosis, mekanisme penularan melalui urin tikus, kondisi lingkungan yang
berisiko, serta upaya pencegahan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Penyuluhan disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan disertai ilustrasi visual agar
mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya
jawab untuk memperkuat pemahaman siswa serta mendorong partisipasi aktif selama proses
edukasi berlangsung.
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Gambar 1. Penyampaian materi oleh narasumber

D. Desain Evaluasi Kegiatan

Kegiatan ini menggunakan pendekatan evaluasi deskriptif pasca intervensi (post-test only
design) untuk menggambarkan tingkat pengetahuan dan kecenderungan perilaku siswa setelah
mengikuti kegiatan penyuluhan. Evaluasi tidak dimaksudkan untuk menguiji efektivitas intervensi
secara statistik maupun membandingkan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan, melainkan
untuk memberikan gambaran awal mengenai pemahaman dan respons siswa terhadap materi
edukasi pengendalian vektor tikus dan pencegahan penyakit berbasis lingkungan.
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Gambar 2. Pengisian kuesioner oleh siswa

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pemberian kuesioner post-test kepada seluruh peserta
setelah penyuluhan selesai dilaksanakan. Kuesioner terdiri atas 10 butir pertanyaan, yang
mencakup:

1. Lima soal pengetahuan, berupa pertanyaan pilihan ganda mengenai bahaya tikus, penularan
leptospirosis, dan upaya pencegahannya.

2. Lima soal perilaku, yang menilai sikap dan kebiasaan sehari-hari siswa terkait kebersihan
lingkungan dan kontak dengan lingkungan berisiko, menggunakan skala frekuensi Selalu,
Kadang-kadang, Jarang, dan Tidak Pernah.

F. Sistem Skoring dan Kategori Penilaian

Penilaian pengetahuan dilakukan menggunakan sistem skoring, yaitu jawaban benar diberi
nilai 1 dan jawaban salah diberi nilai 0, sehingga skor total pengetahuan berada pada rentang 0-5.
Skor tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori tingkat pengetahuan, yaitu kategori
rendah untuk skor 0-1, kategori sedang untuk skor 2—-3, dan kategori tinggi untuk skor 4-5.
Sementara itu, penilaian perilaku digunakan untuk menggambarkan kecenderungan perilaku siswa
dalam menjaga kebersihan dan menghindari lingkungan berisiko berdasarkan skala frekuensi yang
digunakan, tanpa dilakukan perhitungan skor numerik komparatif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil kuisioner menunjukkan adanya kesadaran dan praktik yang sangat baik di kalangan
siswa kelas 5 SD Negeri 22 Lubuk Minturun terkait kegiatan penyuluhan dengan menggunakan
metode media presentasi PowerPoint berjudul “Kenali Tikus, Si Kecil yang Bisa Menyebabkan
Penyakit” Evaluasi kegiatan menggunakan desain post-test deskriptif. Instrumen berupa
kuesioner berisi 10 pertanyaan, terdiri atas 5 pertanyaan pengetahuan pilihan ganda dan 5
pertanyaan perilaku menggunakan skala frekuensi selalu, kadang, jarang, dan tidak pernah. Data
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan tingkat pengetahuan dan kecenderungan
perilaku siswa setelah kegiatan.

A. Sikap dan Kebiasaan sehari-hari

Data post-test menunjukkan gambaran perilaku kebersihan siswa kelas 5 SD Negeri 22
Lubuk Minturun setelah mengikuti penyuluhan tentang pengendalian vektor tikus. Lima grafik
perilaku harian memberikan informasi penting mengenai tingkat kepedulian, konsistensi, serta
pola kebiasaan siswa di sekolah maupun di rumah. Setiap grafik mencerminkan aspek perilaku
yang berbeda sehingga dapat memberikan panduan untuk perbaikan program edukasi
selanjutnya. Hasil post-test perilaku disajikan dalam lima grafik berikut.
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5 Grafik Komposit Tingkat Kepatuhan Perilaku Kebersihan Siswa
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Grafik 1. Grafik Komposit Tingkat Kepatuhan Perilaku Kebersihan Siswa

Hasil evaluasi pasca penyuluhan memberikan gambaran awal mengenai tingkat
pengetahuan dan kecenderungan perilaku kebersihan siswa setelah mengikuti kegiatan edukasi
pengendalian vektor tikus. Variasi tingkat kepatuhan pada lima aspek perilaku menunjukkan
bahwa penerapan perilaku hidup bersih dan sehat tidak bersifat seragam, melainkan dipengaruhi
oleh konteks lingkungan dan jenis aktivitas yang dilakukan siswa. Mengingat evaluasi dilakukan
menggunakan desain post-test only, temuan ini tidak dimaksudkan untuk menilai perubahan
perilaku secara kuantitatif, tetapi untuk mendeskripsikan respons siswa terhadap kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan.

Perilaku kebersihan di lingkungan sekolah, seperti membuang sampah pada tempatnya
serta membersihkan meja dan kursi setelah belajar, menunjukkan kecenderungan kepatuhan
yang relatif lebih tinggi dibandingkan perilaku kebersihan di lingkungan rumah. Hal ini
mengindikasikan bahwa lingkungan sekolah yang terstruktur, adanya aturan, serta pengawasan
guru berperan dalam mendorong konsistensi perilaku kebersihan siswa. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa pembiasaan dan dukungan lingkungan
sekolah dapat memfasilitasi penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia sekolah
dasar.

Aspek perilaku mengingatkan teman untuk menjaga kebersihan menunjukkan tingkat
kepatuhan pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesadaran siswa terhadap
kebersihan lingkungan telah mulai berkembang ke arah tanggung jawab sosial, hamun belum
sepenuhnya menjadi kebiasaan yang konsisten. Perilaku partisipatif semacam ini dipengaruhi
oleh faktor psikososial, seperti rasa enggan menegur teman sebaya atau kurangnya penguatan
norma sosial. Oleh karena itu, pembentukan perilaku kebersihan tidak hanya bergantung pada
pengetahuan individu, tetapi juga memerlukan penguatan nilai kolektif dan dukungan sosial di
lingkungan sekolah.

Perilaku mencuci tangan sebelum dan sesudah makan menunjukkan tingkat kepatuhan
paling tinggi dibandingkan aspek perilaku lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku
kebersihan yang berkaitan langsung dengan kesehatan personal lebih mudah dipahami dan
diterapkan oleh siswa. Tingginya kepatuhan pada aspek ini kemungkinan dipengaruhi oleh
pembiasaan yang telah berlangsung sebelumnya, baik melalui pendidikan kesehatan dasar
maupun ketersediaan fasilitas pendukung di sekolah. Namun demikian, hasil ini hanya
menggambarkan kondisi perilaku siswa setelah penyuluhan dan belum dapat diinterpretasikan
sebagai perubahan perilaku akibat intervensi secara kausal.

Sebaliknya, perilaku kebersihan di rumah, yang ditunjukkan melalui kebiasaan melakukan
kegiatan bersih-bersih tanpa disuruh, memiliki tingkat kepatuhan paling rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengetahuan dan kesadaran yang diperoleh di sekolah belum sepenuhnya
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terinternalisasi dalam konteks keluarga. Kondisi tersebut merupakan karakteristik umum dari
intervensi berbasis sekolah, di mana lingkungan rumah memiliki dinamika dan pengaruh yang
berbeda. Rendahnya kepatuhan pada aspek ini tidak dapat dipandang sebagai kegagalan
program, melainkan sebagai indikator perlunya pendekatan yang lebih komprehensif.

Perilaku kebersihan siswa menunjukkan perbedaan berdasarkan jenis aktivitas. Perilaku
yang berkaitan langsung dengan kesehatan pribadi, seperti mencuci tangan sebelum dan
sesudah makan, menunjukkan tingkat kepatuhan paling tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan
Morika et al. (2022) yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan di sekolah dasar
berpengaruh terhadap pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat pada aspek kebiasaan
personal. Perilaku ini relatif stabil karena didukung oleh fasilitas sekolah dan pembiasaan rutin.

B. Interpretasi Distribusi Skor Pengetahuan Siswa

Distribusi Skor Pengetahuan Siswa

7%

90%

H Tinggi M Sedang Rendah

Grafik 6. Diagram tingkat pengetahuan siswa
Data pada diagram menunjukkan tingkat pengetahuan siswa setelah mengikuti penyuluhan

mengenai pengendalian vektor tikus. Terdapat tiga kategori penilaian, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Hasil distribusi memperlihatkan bahwa 90% siswa berada pada kategori tinggi. Lalu 7%
berada pada kategori sedang. Sebanyak 3% berada pada kategori rendah. Pola ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa mampu memahami materi penyuluhan dengan baik. Mereka dapat
menyerap informasi mengenai bahaya tikus, mekanisme penularan leptospirosis, dan langkah
pencegahan.

Kelompok dengan skor sedang menunjukkan bahwa masih ada sebagian kecil siswa yang
memahami materi tetapi belum sepenuhnya menguasai semua poin penting. Kelompok ini
mungkin membutuhkan penjelasan tambahan atau pengulangan materi agar pemahamannya
lebih kuat. Kelompok dengan skor rendah menunjukkan bahwa sebagian kecil siswa masih
kesulitan memahami isi penyuluhan. Faktor yang mempengaruhi dapat berupa perbedaan
kemampuan belajar atau kurangnya fokus saat penyampaian materi.

Secara keseluruhan, distribusi skor memperlihatkan bahwa penyuluhan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa. Tolak ukur dari keberhasilan
penyuluhan tidak dilihat dari banyaknya materi yang diberikan, namun tingkat pemahaman yang
menimbulkan kesadaran dan perubahan perilaku individu maupun kelompok menjadi lebih baik
(Balgis et al., 2022). Proporsi skor tinggi yang mencapai 90% menjadi indikator bahwa metode
penyampaian, media yang digunakan, dan materi yang diberikan telah efektif. Data ini juga
menunjukkan bahwa siswa menerima informasi dengan baik dan mampu menjawab pertanyaan
pengetahuan dasar yang diberikan pada post-test.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa edukasi pengendalian vektor
tikus berbasis sekolah berperan sebagai langkah awal dalam membangun literasi kesehatan
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lingkungan pada siswa sekolah dasar. Namun, keberlanjutan perilaku kebersihan memerlukan
penguatan yang melibatkan berbagai konteks sosial, khususnya peran keluarga. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan edukasi bagi
orang tua serta melakukan pembiasaan berkelanjutan di sekolah agar kecenderungan perilaku
sehat yang telah terbentuk dapat dipertahankan dan diperluas.

Kesimpulan

Kegiatan penyuluhan pengendalian vektor tikus di SD Negeri 22 Lubuk Minturun
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran siswa dalam pencegahan penyakit
berbasis lingkungan. Selain meningkatkan tingkat pengetahuan siswa tentang bahaya tikus dan
penularan leptospirosis, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya perilaku kebersihan di
lingkungan sekolah, terutama praktik higienitas dasar seperti mencuci tangan dan menjaga
kebersihan kelas.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis sekolah merupakan
strategi efektif dalam membangun kesadaran dini pencegahan penyakit berbasis lingkungan.
Model pengabdian masyarakat melalui penyuluhan interaktif ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan literasi kesehatan siswa, tetapi juga berpotensi memperkuat peran sekolah sebagai
agen promosi kesehatan lingkungan. Oleh karena itu, model pengabdian ini dapat direplikasi
pada sekolah dasar lain, khususnya di wilayah dengan risiko leptospirosis yang tinggi, dengan
melibatkan sinergi antara sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan untuk mendukung
keberlanjutan perubahan perilaku.
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